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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak herba Suruhan (Peperomia pellucida L.Kunth) dapat diformulasikan 

sebagai obat herbal dalam bentuk kapsul dan memenuhi persyaratan evaluasi 

fisik sediaan yang meliputi evaluasi Laju alir, Uji Sudut istirahat, Uji 

keseragaman bobot, Uji waktu hancur, dan Uji higroskopisitas sediaan. 

2. Dari ketiga variasi Formula, Formula 2 dengan menggunakan penghancur 

sintesis yaitu Ac-disol  memberikan waktu hancur yang lebih cepat. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh pengisi dari sediaan  

kapsul herba suruhan 

2. Perlu dilakukan penelitian uji secara klinik untuk memastikan khasiat dan 

keamanan dari sediaan kapsul herbal Suruhan (Peperomia pellucida L.Kunth) 
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